BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Konflik Azerbaijan-Armenia pada mulanya dipicu oleh penverahan
Nagomo-Karabakh kepada pihak Armeniapada Desember 1920, hingga kemudian
pﬂﬂlimpitl Uni Sﬂ‘h‘i A0sep

ot etnis Armenia sehingga memicok
awah pemenintahan Uni Soviet, kelegangs
| dikendalikan. namun hal tersebut m.’nlt

kedua negara tersebut, di ] i

kemerdekamn dengan nams - ., yang mana baik PBB maupun pihak
Armenia tidak mengakui republik de facto tersebut (Ghaplanyan, 2021). Pasca
runtuhnya Uni Soviel. restko konflik militer di Nagorno-Karabakh semakin
meningkat hingga menjadi peperangan berskala penuh antara pasukan Azerbaijan-
Armema yang menyebablan sekitar 30,000 korban jiwa dan ratusan ribu pengungsi
{Lishet, 2020). Seiring dengan bubarnya Uni Soviet membuat Azerbaijan maupun
Armenia saling mengklaim Nagorno-Karabakh sebagai wilayah mereka. Selain itu,



adanya tindakan saling menyalahkan antara kedua belah pihak atas siapa yang
mefakukan penyerangan terlebih dahulu, semakin membuat konflik bertambah
rumit dan jauh dan penyelesaian.

Oleh karena itu. sebagai upaya membantu penanganan konflik - atas
NﬂEﬂ'l'l‘lD—Kﬂ.l‘ﬂ.hﬁkh.. sudah ada beberapa proses mediasi di masa lalu yang pernah

di wilayah konflik, sehingga pminmuun diantara kedua negara tersebut masih
sikar diwujudkan. Sementara itu, di wilayah konflik terus mengalami ketegangan
sehingga sulit untuk menghindari jatuhnya korban jiwa baik militer maupun
masyargkat sipil. Aws hal tersebut, perseteruan antara  Azerbaijan-Armenia
haruslah mendapat perhatian serius, mengingat Nagomo-Karabakh tidak hanya
persoalan perebutan wilayah saja. melainkan telah menjadi konflik terhadap
kemanusiaan yang semakin bertambah rumit selama lebih dari beberapa dekade.



Adapun konflik yung berkepanjangan antara Azerbaijan-Armenis tidak terlepas
dari kegagalan mediasi yang dilskukan oleh OSCE Minsk Group dalam
memberikan solusi permanen atas konflik Nagomo-Karabokh, sehingga baik
Azerbaijan maupun Armenia tetap bersikukuh mempertahankan klaimnya atus
Nagomo-Karabakh.

Awal Apnil 2016, pﬂrsetemnn amfars Azerbaijan- Armenia kembali terjadi,
i dapat dihindari sehingga

sipil Azerbaijan dan 53 T8 p— ternasional, 2021). Oleh
karena itu, baik pihak ‘A '

hmmnﬂmmxmmmﬁmmdmrknnpadapm}mngmmﬂnﬂ
Azerbaijan-Armenia secara tidak pandang bulu vang menargetkan pada wilayah
padat penduduk sehingga jatuhnya korban jiwa pads warga sipil tidak terhindarkan.

Pada kasus konflik WNagomo-Korabakh, kegagalan mediasi antara
Azerbaijan dan Armenia dapat dilihat melalui konsep segitiga Johan Galtung,
dengan memuat unsur cewiradiction (C). action (A}, Sehovier (B) vang



menghasilkan suatu pola sebab-akibat (Jeong, H., & Michael, 2010). Dalam hal ini,
benturan kepentingan dan identitas antara Azerbaijan don Armenia atas Nagorno-
Karabakh seringkali mengarahkan kedua negara terlibat dalam konflik kekerasan,
dimana secara berkelanjutan pihak-pihak yang bertikai memiliki kecenderungan
yang tinggi untuk mengembangkan sikap pesimis yang merendahkan satu sama
lain. Dengan kata lain, semakin tinggi derajat keterlibatan kepentingan dan stereotip
pihak yang terlibat da 1 akannm@mlhnhuhtmgm
buruk diantara Azétbaijan dandAm hinggiseringkali menjodi pemicu
konflik yang" pads akhum enting bagi  proses

,11.| ml‘,u i-l . -

: ] . gidentifikasi hubungan
sebab akibat konflik lEthHiﬂp h'.gaphn mudlm.i vang menimbulkan krisis
kemanusizan. Adapun manfaat penelitian diantaranya;

1.3.1 Manfaat teoritis
o Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
kajian konflik dan perdamaian dalam studi Hubungan Internasional.



b. Penelitian ini diharapkan dopat bermanfaat untuk mendukung dan
mengembangkan konsep segitiga Johan Galtung dalom menganalisis
sebuah studs kasus.

1.3.2 Manfaat praksis
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaal bagi penulis untuk
menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan analisis.
b, Memberikan, informasi da in

} [l .:..-ull.ulu:-c.-. H
d. Sebagai bahan referensi dan pemk
nk memperdalam dan mengembangkan

Bab 11 Tinauan Pusiskss akan, neelskan mengenai konse s
konflik Johan Galtung sebagai pend § an leori yang digunakan
dalam penefitian, mmm]mrkan dm:i mm.gimmpamxl penelitian terdahulu beserta
aspek pembaharuan yang hendak disajikan penulis, serta alur berpikir penelitian.

Bab I Metodologi Penelitian, akan menguraikan metode yang digunakan
penulis dalam penelitian ini guna menjawab rumusan masalsh penelitian yang
meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data yang digunakan penulis
dalam penelitian ini.



Bab IV Hasil dan Pembahasan, skan memaparkan pokok pembahasan yang
menjadi inti penelitian, data, argumentasi, serta jawaban dari pertanyaan riset yang
telah ditentukan dan dikaji oleh penulis. Bab im terdin dari dua sub judul
pembahasan yang terdiri dari (1) Kontradiksi (Comtradiction) Kepentingan
Azerbaijan-Amenia, (2) Sikap (Antitude) Skeptis Azerbaijan-Armenia Terhadap
Proses Mediasi, (3) Tindakan (Behavior) Reaktif Azerbaijan-Armenia Dalam

nelitian yang berisikan
ra ringkas dan
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